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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan kajian literatur, ekstrak Imperata cylindrica mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap berbagai kultur bakteri, yaitu Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumoniae, dan Salmonella 

typhimurium yang termasuk bakteri gram negatif, serta  Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Bacillus subtillis yang termasuk 

bakteri gram positif dengan parameter nilai zona hambat yang dinyatakan 

dengan satuan milimeter, sedangkan fraksi dari tanaman alang-alang hanya 

menunjukkan penghambatan terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Ekstrak Imperata cylindrica mengandung golongan senyawa flavonoid. 

alkaloid, dan tanin. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri tanaman 

Imperata cylindrica terhadap bakteri lainnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada fraksi ekstrak Imperata cylindrica  

yang diujikan aktivitasnya terhadap bakteri selain Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 
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Lampiran 1.  Surat Keterangan Hasil Determinasi Tanaman Akar Alang-alang 
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Lampiran 2. Foto Alat (oven, Moisture balance, evaporator, dan timbangan 

analitik) 

 

Oven                                                      Moisture balance 

 

 

Alat evaporator                                              timbangan analitik 
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Lampiran 3. Foto Bahan (serbuk akar alang-alang dan ekstrak etanol 

akar alang-alang) 

 

  

Serbuk akar alang-alang 

 

 

                        Ekstrak etanol akar alang-alang 
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Lampiran 4.  Perhitungan Rendemen Akar Alang-alang 

Hasil rendemen berat kering terhadap berat basah akar alang-alang  

Berat basah 
(gram) 

Berat kering 
(gram) 

Rendemen 
(%) 

10000 2100 21 

Rendemen serbuk  = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔  (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (𝑔)
x 100% 

    =
2100  (𝑔)

10 .000  (𝑔)
x 100%  

                                      =  21 % 

 

 Hasil rendemen berat serbuk terhadap berat kering akar alang-alang  

Berat kering 
(gram) 

Berat serbuk 
(gram) 

Rendemen 
(%) 

2100 1900 90,48 

Rendemen serbuk  = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘  (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)
x 100% 

    =
1900  (𝑔)

2100  (𝑔)
x 100%  

                                      =  90,48 % 

 

Hasil rendemen berat serbuk terhadap berat ekstrak akar alang -alang  

Berat serbuk 
(gram) 

Berat ekstrak 
(gram) 

Rendemen 
(%) 

500 156 31,2 

Rendemen serbuk  = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘  (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘  (𝑔)
x 100% 

    =
156  (𝑔)

500  (𝑔)
x 100%  

                                      =  31,12 % 
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Lampiran 5.  Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Menggunakan Alat 

Moisture Balance 

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk akar alang-alang dengan Moisture Balance 

No 
Bobot awal  

(gram) 
Bobot akhir 

(gram) 
Kadar susut 

pengeringan (%) 

1 2,00 1,84 6,0 

2 
3 

2,00 
2,00 

1,84 
1,81 

6,0 
6,4 

      Rata-rata±SD      6,13 % ± 0,23 

Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk akar alang-alang:  

Rata-rata =
6,0 %+6,0 %+6,4 %

3
 

                = 6,13 %   
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Lampiran 5.  Hasil Uji Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Akar Alang-alang 
 

Serbuk Akar Alang 

 
          Flavonoid                                         Alkaloid                                     

 

(Terbentuk warna kuning 

pada lapisan amil alkohol) 

(Terbentuk endapan 

putih– mayer)

 

 
Alkaloid                             Saponin                                     Tanin

(Terbentuk endapan 

merah – dragendrof) 

(Tidak terbentuk buih) ( Terbentuk warna hijau 

kehitaman)
 

 
Steroid                                    Triterpenoid

(Tidak terbentuk 

cincin merah) 

(Tidak terbentuk warna ungu 
kemerahan)
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Ekstrak Akar Alang-Alang 

 

 
 

Flavonoid                                  Alkaloid                                     

(Terbentuk warna kuning 

pada lapisan amil alkohol) 

(Terbentuk endapan 

kuning – mayer) 

 

 

 

 

Alkaloid                                  Saponin                               Tanin
 

(Terbentuk endapan 

jingga – dragendrof) 

 

(Tidak terbentuk buih )       (Terbentuk warna hijau 

kehitaman)
 

 
Steroid 

 
(Tidak terbentuk cincin merah) 

Ttriterpenoid 

(Tidak terbentuk warna ungu 

kemerahan)
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